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ABSTRAK

Judul Skripsi “Analisis Makna Nyanyian Keti Uta dalam Upacara Nggua Uta di Kelurahan
Detusoko Kecamatan Detusoko Kabupaten Ende” oleh Margaretha Mbere Cherista
(17121096) dengan pembimbing I Margareta S. 1. Kaet, S.Pd., M.Pd dan pembimbing II
Aplonia Nelci Ke Lomi, S.Pd., M.Pd

Nyanyian Ket#i Uta merupakan bagian dari tradisi lisan yang memiliki fungsi penting dalam
kehidupan masyarakat Kampung Adat Nuanggela, Kelurahan Detusoko, Kabupaten Ende.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis terhadap warisan budaya lisan masyarakat
Detusoko, khususnya nyanyian Keti Uta yang merupakan bagian dari upacara adat Nggua Uta.
Ketertarikan ini semakin kuat karena nyanyian Keti Uta kini hampir punah dan jarang ditampilkan,
sehingga perlu dikaji dan didokumentasikan agar tetap lestari. Keti Uta tidak hanya berfungsi
sebagai sarana ekspresi budaya, tetapi juga sebagai simbol identitas dan kearifan lokal yang
diwariskan secara turun-temurun. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan
tiga permasalahan utama, yaitu: (1) bagaimana tahapan upacara Nggua Uta, (2) bagaimana peran
nyanyian Keti Uta dalam memperkuat nilai-nilai budaya dan tradisi masyarakat di Kelurahan
Detusoko, dan (3) apa makna yang terkandung dalam syair nyanyian Keti Uta dalam upacara adat
Nggua Uta.Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara sistematis tahapan upacara
adat Nggua Uta, menganalisis peran nyanyian Keti Uta dalam kehidupan sosial dan budaya
masyarakat Detusoko, serta mengungkap makna kontekstual, referensial, dan konotatif yang
terkandung dalam syair nyanyian tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
kontribusi terhadap pelestarian tradisi lisan, memperkaya kajian ilmiah tentang musik tradisional,
dan menumbuhkan kesadaran generasi muda akan pentingnya menjaga warisan leluhur.Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap tokoh adat, pelaku budaya, serta masyarakat
setempat. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa upacara Nggua Uta dilaksanakan melalui lima tahapan, yaitu Tedo
(penanaman benih), Bou Tebo (musyawarah adat), So Ola Roe (ritual ayam), Nggua Uta — Rumu
Ruja (memetik sayur dan makan hasil panen), serta Pire (masa pantangan). Dalam rangkaian
tersebut, nyanyian Keti Uta berperan penting sebagai sarana pengikat kebersamaan, penguat
identitas budaya, serta media pewarisan nilai-nilai leluhur. Syairnya mengandung makna spiritual,
sosial, dan simbolik yang mencerminkan hubungan harmonis antara manusia, alam, dan leluhur.
Hingga saat ini nyanyian Keti Ufa masih ada dan dilestarikan oleh Masyarakat Detusoko.

Kata kunci: Keti Uta, Nggua Uta, Nyanyian Tradisional, Makna Budaya, Detusoko.



ABSTRACK

This thesis, entitled "An Analysis of the Meaning of the Keti Uta Chant in the Nggua Uta
Ceremony in Detusoko Urban Village, Detusoko District, Ende Regency', was written by
Margaretha Mbere Cherista (17121096), under the supervision of Margareta S. 1. Kaet, S.Pd.,
M. Pd. (first advisor) and Aplonia Nelci Ke Lomi, S.Pd., M.Pd. (second advisor).

The Keti Uta chant is part of an oral tradition that plays an important role in the life of the
Nuanggela traditional community, Detusoko Village, Ende Regency. This research was motivated
by the author’s interest in the oral cultural heritage of the Detusoko community, particularly the
Keti Uta chant which is an integral part of the Nggua Uta traditional ceremony. This interest has
grown stronger because the Keti Uta chant is now nearly extinct and rarely performed, making it
necessary to be studied and documented for preservation. Keti Uta functions not only as a medium
of cultural expression but also as a symbol of identity and local wisdom passed down from
generation to generation. Based on this background, the study formulates three main problems: (1)
what are the stages of the Nggua Uta ceremony, (2) how does the Keti Uta chant strengthen cultural
values and traditions of the Detusoko community, and (3) what meanings are contained in the
lyrics of the Keti Uta chant within the context of the Nggua Uta ceremony. The objectives of this
study are to systematically describe the stages of the Nggua Uta ceremony, to analyze the role of
the Keti Uta chant in the social and cultural life of the Detusoko community, and to reveal the
contextual, referential, and connotative meanings contained in its lyrics. This study also aims to
contribute to the preservation of oral traditions, enrich scholarly studies of traditional music, and
foster awareness among younger generations about the importance of safeguarding ancestral
heritage. This research employs a qualitative approach with an ethnographic method. Data were
collected through observation, interviews, and documentation involving traditional leaders,
cultural practitioners, and community members. The data analysis technique used is descriptive
qualitative. The results show that the Nggua Uta ceremony is carried out in five stages: Tedo (seed
planting), Bou Tebo (traditional deliberation), So Ola Roe (chicken ritual), Nggua Uta — Rumu
Ruja (vegetable harvesting and communal meal), and Pire (period of prohibition). Within these
stages, the Keti Uta chant plays an essential role as a medium of unity, reinforcement of cultural
identity, and transmission of ancestral values. Its lyrics contain spiritual, social, and symbolic
meanings that reflect the harmonious relationship between humans, nature, and ancestors. To this
day, the Keti Uta chant continues to exist and is preserved by the people of Detusoko.

Keywords: Keti Uta, Nggua Uta, Traditional Chant, Cultural Meaning, Detusoko
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